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ABSTRACT 

This study aims to (1) determine the quality of context-based digital worksheets in 
improving students’ mathematical communication skills; (2) examine the response 
process of students with mathematical communication skills who learn using a 
contextual model; (3) determine the improvement in students’ mathematical 
communication skills through contextual learning using the developed digital 
worksheets. The research method used in this study is the ADDIE development 
model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The 
subjects of this study were 11th-grade students in the English and Biology class at 
SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan, and the research object was the context-based 
digital worksheet designed to improve students’ mathematical communication skills. 
The instruments used in this study were questionnaires and tests. The results of the 
study indicate that: (1) The quality of the context-based digital worksheets 
developed to improve students’ mathematical communication skills on the topic of 
functions has met the criteria for validity, practicality, and effectiveness. The 
developed digital worksheets received a score of 3.96 from the content expert and 
3.8 from the media expert; both scores fall within the range of 3.4 < V ≤ 4.2, so both 
are categorized as valid. The digital worksheets developed scored 92.63% for 
teacher practicality and 88.8% for student practicality; both scores fall within the 
range (80 < Vp ≤ 100), so both are categorized as highly practical; The developed 
digital worksheets met the criteria for effectiveness based on (a) student learning 
mastery, with 26 students achieving mastery or a score of 75 and a class-wide 
learning mastery rate of 86.66%; (b) the achievement of individual learning 
indicators/objectives at 78.44%; (c) positive responses from students at 92.67% in 
the positive category. (2) An increase in mathematical communication skills from an 
average pretest score of 26.39 to 63.39 on the posttest. Communication ability 
indicators also increased: the first indicator rose by 59.72%, the second by 42.5%, 
and the third by 49.17%. N-Gain analysis showed an increase of 0.71, which is 
categorized as high. 

Keywords: Digital Worksheets, Contextual, Mathematical Communication Skills. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kualitas produk LKPD digital berbasis 
kontekstual dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.; 
(2) mengetahui proses jawaban peserta didik, dengan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang belajar dengan model kontekstual; (3) mengetahui 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui 
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pembelajaran kontekstual menggunakan LKPD digital yang dikembangkan. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah model pengembangan ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation). Subjek dalam 
penelitian ini yakni peserta didik kelas XI Inglanbio SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan 
dan objek penelitian ini adalah LKPD digital berbasis Kontekstual yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan tes. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Kualitas LKPD digital berbasis Kontekstual yang 
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
pada materi fungsi telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. 
LKPD digital yang dikembangkan mendapatkan skor 3,96 pada ahli materi dan 3,8 
pada ahli media, keduanya berada pada rentang 3,4 < 𝑉 ≤ 4,2, maka keduanya 
berkategori valid. LKPD digital yang dikembangkan memiliki persentase sebesar 
92,63% pada kepraktisan guru dan 88,8% pada kepraktisan peserta didik, keduanya 
berada pada rentang (80	 < 	𝑉𝑝	 ≤ 	100), maka keduanya berkategori sangat 
praktis; LKPD digital yang dikembangkan telah mencukupi kriteria efektif 
berdasarkan (a) ketuntasan belajar peserta didik, dengan 26 orang peserta didik tuntas 
atau mencapai nilai 75 dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 86,66%; 
(b) tercapainya indikator/tujuan pembelajaran individu sebesar 78,44; (c) respons 
positif dari peserta didik sebesar 92,67% dengan kategori positif. (2) Peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis dari rata-rata skor pretest 26,39 menjadi 63,39 
pada posttest. Indikator kemampuan komunikasi juga mengalami kenaikan, 
indikator pertama, naik sebesar 59,72%, indikator kedua naik sebesar 42,5%, 
indikator ketiga naik sebesar 49,17%. Dengan analisis N-Gain menunjukkan 
peningkatan sebesar 0,71 yang berkategori tinggi. 
 
Kata Kunci: LKPD Digital, Kontekstual, Kemampuan Komunikasi Matematis.. 
 
A. Pendahuluan  

Matematika merupakan salah 

satu disiplin ilmu yang berperan 

penting dalam mengembangkan pola 

pikir ilmiah peserta didik, termasuk 

kemampuan berpikir logis, kritis, 

sistematis, dan objektif. Selain itu, 

pembelajaran matematika juga 

berkontribusi dalam membentuk sikap 

jujur dan disiplin yang berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. Matematika 

diajarkan pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari pendidikan 

anak usia dini hingga pendidikan 

tinggi (Aufa, 2016). Sebagai ilmu 

universal, matematika tidak hanya 

penting dalam kehidupan manusia, 

tetapi juga menjadi dasar 

perkembangan teknologi modern 

(Endrawati & Ramlah, 2021). 

Pentingnya matematika dalam 

pendidikan didukung oleh beberapa 

alasan, antara lain sebagai sarana 

berpikir yang jelas, membantu 

pemecahan masalah, mengenali pola 

dan generalisasi, mengembangkan 

kreativitas, serta meningkatkan 

kesadaran budaya (Trihendradi, 
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2013). Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika memiliki 

peran strategis dalam pengembangan 

kompetensi peserta didik secara 

menyeluruh. Tujuan pembelajaran 

matematika sendiri, sebagaimana 

tercantum dalam Permendiknas No. 

22 Tahun 2006, meliputi kemampuan 

memahami konsep, menggunakan 

penalaran, memecahkan masalah, 

mengomunikasikan gagasan, serta 

memiliki sikap menghargai 

matematika (Permendiknas, 2006). 

Sejalan dengan itu, National Council 

of Teachers of Mathematics 

menetapkan lima standar 

kemampuan, yaitu pemecahan 

masalah, penalaran dan pembuktian, 

komunikasi, koneksi, dan representasi 

(NCTM, 2000). 

Salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki peserta 

didik adalah kemampuan komunikasi 

matematis. Kemampuan ini 

memungkinkan peserta didik untuk 

memahami, mengekspresikan, serta 

menyampaikan ide matematika 

secara jelas baik secara lisan maupun 

tulisan. Baroody (1993) menyatakan 

bahwa komunikasi dalam matematika 

penting karena matematika berfungsi 

sebagai bahasa (mathematics as a 

language) serta sebagai aktivitas 

sosial dalam pembelajaran 

(mathematics learning as social 

activity). Selain itu, komunikasi 

matematis merupakan elemen 

fundamental dalam pembelajaran 

matematika (NCTM, 2000). 

Kemampuan ini juga berperan dalam 

membantu peserta didik 

mengungkapkan gagasan melalui 

bahasa, simbol, dan representasi 

matematika (R. N. Lubis et al., 2023). 

Kemampuan komunikasi 

matematis mencakup proses 

memahami, menyampaikan, dan 

mengekspresikan ide matematika 

dalam berbagai bentuk, seperti 

tulisan, simbol, maupun representasi 

visual (Oktavia et al., 2022). 

Hasratuddin (2018) menegaskan 

bahwa kemampuan ini melibatkan 

keterampilan menjelaskan algoritma, 

menyajikan fenomena dalam bentuk 

grafik, tabel, maupun persamaan, 

serta menginterpretasikan ide 

matematika secara sistematis. 

Dengan demikian, kemampuan 

komunikasi matematis menjadi 

keterampilan dasar yang penting 

dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran matematika. 

Namun demikian, kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah. 
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Hal ini terlihat dari hasil Programme 

for International Student Assessment 

(PISA) yang menunjukkan penurunan 

kemampuan matematika peserta 

didik, khususnya dalam aspek 

komunikasi matematis (OECD, 2022). 

Selain itu, data Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) tahun 2024 

menunjukkan bahwa peserta dari 

Sumatera Utara belum memperoleh 

medali dalam bidang matematika 

(Puspresnas, 2024). Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya upaya 

perbaikan dalam pembelajaran 

matematika, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. 

Hasil tes diagnostik yang 

dilakukan pada peserta didik kelas X 

di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis masih rendah, 

dengan rata-rata nilai 37,6. Peserta 

didik cenderung belum mampu 

menyelesaikan masalah secara 

sistematis, menyajikan informasi 

dalam bentuk tabel, serta memberikan 

kesimpulan yang tepat. Selain itu, 

hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan tersebut dipengaruhi 

oleh kurangnya minat belajar serta 

belum optimalnya penggunaan bahan 

ajar berbasis teknologi dalam 

pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan model 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, seperti Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Model 

pembelajaran kontekstual mengaitkan 

materi dengan situasi dunia nyata 

sehingga peserta didik dapat 

memahami dan menerapkan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari (Agus 

Purnomo, 2022). Pembelajaran ini 

juga menempatkan guru sebagai 

fasilitator dan mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses 

belajar (Romli, 2022). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

pembelajaran kontekstual dapat 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik 

(Febrinal, 2016). 

Selain model pembelajaran, 

penggunaan bahan ajar juga memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Salah satu 

bahan ajar yang dapat digunakan 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), yang dirancang untuk 

membantu peserta didik memahami 

materi dan meningkatkan keterlibatan 
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mereka dalam pembelajaran (Dafit & 

Mustika, 2021). Penggunaan LKPD 

terbukti dapat meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik 

(Hamidah et al., 2018; Septian et al., 

2019), serta mendorong kemandirian 

belajar (Muslimah, 2020). 

Seiring perkembangan 

teknologi, LKPD dapat dikembangkan 

menjadi bentuk digital (E-LKPD) yang 

lebih interaktif dan fleksibel. E-LKPD 

memungkinkan peserta didik 

mengakses materi melalui perangkat 

digital serta meningkatkan minat 

belajar (Lavtania et al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan E-LKPD dapat 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik 

(Putri et al., 2023). Selain itu, LKPD 

digital memiliki kelebihan seperti 

akses yang fleksibel, penyajian materi 

yang menarik, serta pemanfaatan 

perangkat teknologi dalam 

pembelajaran (Apriliyani & Mulyatna, 

2021). 

Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

kontekstual memiliki tingkat kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan yang 

tinggi dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik (Pratama et al., 2018). 

Oleh karena itu, pengembangan 

LKPD digital berbasis kontekstual 

menjadi alternatif solusi yang 

potensial dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) digital berbasis 

kontekstual guna meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik serta menguji kualitas 

dan efektivitas produk yang 

dikembangkan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D) 

yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) digital berbasis 

kontekstual guna meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. Model pengembangan 

yang digunakan adalah model ADDIE 

yang meliputi lima tahap, yaitu 

analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. 

Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Percut Sei Tuan pada 

semester ganjil tahun ajaran 
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2025/2026 dengan subjek penelitian 

peserta didik kelas XI Inglanbio. Objek 

penelitian ini adalah LKPD digital 

berbasis kontekstual yang 

dikembangkan. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan 

LKPD digital berbasis kontekstual, 

sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. 

Prosedur penelitian mengikuti 

tahapan model ADDIE. Pada tahap 

analysis dilakukan identifikasi 

kebutuhan melalui analisis kinerja, 

karakteristik peserta didik, sumber 

daya, serta analisis materi sesuai 

kurikulum. Tahap design meliputi 

perancangan LKPD digital, penentuan 

tujuan pembelajaran, penyusunan 

materi berbasis kontekstual, serta 

penyusunan instrumen penelitian dan 

soal pretest-posttest. Tahap 

development merupakan proses 

pembuatan produk LKPD digital yang 

dilengkapi dengan berbagai 

komponen seperti materi, gambar, 

video, dan soal, kemudian divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli media untuk 

memperoleh masukan dan perbaikan. 

Tahap implementation dilakukan 

melalui uji coba produk, diawali 

dengan uji keterbacaan dalam skala 

kecil, kemudian dilanjutkan dengan uji 

lapangan untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifan LKPD 

digital. Tahap evaluation dilakukan 

untuk menilai kualitas produk 

berdasarkan aspek validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan, serta 

melakukan revisi jika diperlukan. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi 

observasi, kuesioner (angket), tes, 

dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran kondisi pembelajaran, 

sedangkan angket digunakan untuk 

mengukur validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan produk berdasarkan 

respons ahli, guru, dan peserta didik. 

Tes yang digunakan berupa pretest 

dan posttest untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik, sementara dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

penelitian. Instrumen penelitian terdiri 

atas lembar validasi ahli materi dan 

ahli media, angket respons guru dan 

peserta didik, serta soal tes 

kemampuan komunikasi matematis. 

Kemampuan komunikasi matematis 

diukur berdasarkan tiga indikator, 

yaitu ekspresi matematika, 

representasi atau gambar 

matematika, dan penulisan 

matematika. 
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Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, serta saran dari validator. 

Data kuantitatif dianalisis melalui 

beberapa tahapan, yaitu analisis 

validitas, kepraktisan, keefektifan, dan 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis. Analisis validitas dilakukan 

menggunakan skala Likert dengan 

menghitung rata-rata skor, dan produk 

dinyatakan valid apabila berada pada 

kategori valid atau sangat valid (skor > 

3,4). Analisis kepraktisan diperoleh 

dari angket respons guru dan peserta 

didik dalam bentuk persentase, 

dengan kriteria praktis apabila 

mencapai ≥61%. Analisis keefektifan 

ditentukan berdasarkan ketuntasan 

belajar klasikal (≥85% peserta didik 

mencapai nilai ≥75), ketercapaian 

indikator pembelajaran (≥65%), serta 

respons positif peserta didik terhadap 

penggunaan LKPD digital. 

Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik 

dianalisis melalui perbandingan hasil 

pretest dan posttest, baik pada setiap 

indikator maupun secara keseluruhan. 

Selain itu, peningkatan juga dihitung 

menggunakan nilai N-Gain untuk 

mengetahui tingkat efektivitas 

pembelajaran, dengan kategori tinggi 

(g>0,7), sedang (0,3≤g≤0,7), dan 

rendah (g<0,3). Produk LKPD digital 

berbasis kontekstual dinyatakan 

berhasil apabila memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif, serta mampu 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik 

dengan nilai N-Gain minimal pada 

kategori sedang (g ≥ 0,3).  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) digital berbasis 

kontekstual pada materi fungsi yang 

dikembangkan menggunakan model 

ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, 

Evaluation). Produk yang dihasilkan 

kemudian diuji berdasarkan tiga 

kriteria utama, yaitu validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan, serta 

dianalisis pengaruhnya terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Hasil validasi 

oleh ahli materi menunjukkan skor 

rata-rata sebesar 3,96, sedangkan 

validasi oleh ahli media memperoleh 

skor rata-rata sebesar 3,79, yang 

keduanya berada dalam kategori 

valid. Modul ajar yang dikembangkan 
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juga memperoleh skor rata-rata 3,95 

dengan kategori valid, sementara 

instrumen angket dan tes berada pada 

kategori valid hingga sangat valid. 

Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD 

digital berbasis kontekstual yang 

dikembangkan layak digunakan dalam 

pembelajaran setelah dilakukan revisi 

kecil sesuai saran validator, seperti 

penambahan video pembelajaran dan 

penyempurnaan navigasi. Berikut 

adalah table hasil analisis validasi 

materi dan media. 
Tabel 1. Hasil Analisis Validasi Materi 

Aspek 
Penilai

an 

Validator Ju
mla
h 

Ra
ta-
rat
a 

Kate
gori 

1 2 3       
Kom
pone
n 
kons
ep 
(isi) 

3
2 

3
2 

3
2 

96 4 Valid 
(V) 

Kom
pone
n 
keba
hasa
an 

2
3 

2
4 

2
4 

71 3,9
4 

Valid 
(V) 

Kom
pone
n 
peny
ajian 

2
4 

2
4 

2
4 

72 4 Valid 
(V) 

Kom
pone
n 
forma
t 

1
9 

1
8 

2
1 

58 3,8
7 

Valid 
(V) 

Juml
ah 

9
8 

9
8 

1
0
1 

297 15,
81 

Vali
d (V) 

Rata-
rata  

3,
9
2 

3,
9
2 

4,
0
4 

3,96  
 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Validasi 
Media 

Aspek 
Penila
ian 

Validator Jum
lah 

Ra
ta-
rat
a 

Kate
gori 

1 2 3 
   

Komp
onen 

3

6 

36 36 108 4 Valid 

(V) 

Konte
n  

4

0 

34 40 114 3,8 Valid 

(V) 

Interfa
ce 

4

0 

30 39 109 3,6

3 

Valid 

(V) 

Tekno
logi  

8 7 7 22 3,6

7 

Valid 

(V) 

Jumla
h  

1
2
4 

10
7 

12
2 

353 15,
1 

Valid 
(V)  

Rata-
rata  

4 3,
45 

3,
94 

3,8  

Kepraktisan LKPD digital 

diukur melalui angket yang diberikan 

kepada guru dan peserta didik setelah 

implementasi pembelajaran. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa respons 

guru terhadap LKPD digital mencapai 

92,63% dan termasuk dalam kategori 

sangat praktis. Sementara itu, 

respons peserta didik mencapai 

88,8% yang juga berada dalam 

kategori sangat praktis. Hal ini 

mengindikasikan bahwa LKPD digital 

mudah digunakan, membantu 

efisiensi waktu pembelajaran, serta 

mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar. 
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Keefektifan LKPD digital 

ditinjau dari ketuntasan belajar, 

ketercapaian indikator pembelajaran, 

dan respons peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar 

secara klasikal dari 10% pada pretest 

menjadi 86,66% pada posttest. Rata-

rata nilai peserta didik juga meningkat 

dari 28,98 menjadi 79,44. Selain itu, 

ketercapaian indikator kemampuan 

komunikasi matematis mengalami 

peningkatan yang signifikan, dengan 

persentase pada setiap indikator 

berada pada rentang 75% hingga 

87,50%. Respons peserta didik 

terhadap penggunaan LKPD digital 

juga menunjukkan hasil yang sangat 

positif dengan persentase sebesar 

92,67%. Dengan demikian, LKPD 

digital berbasis kontekstual yang 

dikembangkan telah memenuhi 

kriteria keefektifan. 

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan 
Komunikasi Matematis pada Uji 

Coba Lapangan 
Informasi Pretest Posttest Posttest-

Pretest 
Nilai 
tertinggi 

80,56 100 19,44 

Nilai 
terendah 

2,78 36,11 33,33 

Rata-rata 
kemampuan 
komunikasi 
matematis 

41,67 68,06 26,39 

Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik 

terlihat dari perbandingan hasil pretest 

dan posttest, di mana rata-rata nilai 

meningkat dari 41,67 menjadi 68,06. 

Analisis N-Gain menunjukkan nilai 

sebesar 0,71 yang termasuk dalam 

kategori tinggi, dengan 73,33% 

peserta didik mengalami peningkatan 

pada kategori tinggi, 20% pada 

kategori sedang, dan 6,57% pada 

kategori rendah. Selain itu, seluruh 

indikator komunikasi matematis, yaitu 

ekspresi matematika, menggambar 

matematika, dan menulis matematika, 

mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

LKPD digital berbasis kontekstual 

mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam 

mengomunikasikan ide-ide matematis 

secara lebih baik. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa LKPD digital 

berbasis kontekstual yang 

dikembangkan telah memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif, 

sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Dari aspek 

validitas, produk telah sesuai dengan 

prinsip pembelajaran kontekstual dan 

karakteristik materi fungsi. Dari aspek 

kepraktisan, LKPD digital memberikan 
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kemudahan bagi guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, dari aspek keefektifan, 

penggunaan LKPD digital terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar 

dan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik secara 

signifikan. Penerapan pendekatan 

kontekstual dalam LKPD 

memungkinkan peserta didik 

mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi nyata, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Selain itu, integrasi media 

digital dalam pembelajaran juga 

mendukung karakteristik peserta didik 

yang akrab dengan teknologi, 

sehingga meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam belajar. 

Dengan demikian, LKPD digital 

berbasis kontekstual dapat menjadi 

alternatif solusi dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik, khususnya pada materi 

fungsi. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan peneliti yaitu 

mengimplementasikan 

pengembangan LKPD digital berbasis 

kontekstual untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE, yaitu 

(1) analysis (analisis); (2) design 

(perancangan); (3) development 

(pengembangan); (4) implementation 

(implementasi); dan (5) evaluation 

(evaluasi). Maka dari itu, peneliti 

mengambil kesimpulan: 

1. Kualitas LKPD digital berbasis 

Kontekstual yang dikembangkan 

untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta 

didik pada materi fungsi telah 

memenuhi aspek kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan. LKPD 

digital yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria validitas 

berdasarkan penilaian validator 

materi dan media, dengan skor 

rata-rata masing-masing 3,96 dan 

3,8 dengan kriteria valid. Maka, 

LKPD digital berbasis kontekstual 

dapat dikategorikan Valid. LKPD 

digital yang dikembangkan 

dinyatakan praktis berdasarkan 

hasil angket kepraktisan guru dan 

peserta didik terhadap LKPD 

digital. Dari hasil angket 

kepraktisan guru memperoleh 

nilai kepraktisan sebesar 92,63% 

dan hasil angket kepraktisan 

peserta didik memperoleh nilai 

kepraktisan sebesar 88,8%. 
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Kepraktisan guru dan peserta 

didik pada rentang (80	 < 	𝑉𝑝	 ≤

	100) berkategori sangat praktis. 

Maka, LKPD digital berbasis 

kontekstual dapat dikategorikan 

sangat praktis. LKPD digital yang 

telah dikembangkan dinyatakan 

efektif. Hal ini dapat dibuktikan 

dari: (1) tercapainya ketuntasan 

belajar secara klasikal yaitu 

sebanyak 26 orang peserta didik 

(86,66%) yang mendapatkan nilai 

≥ 75 ketika mengikuti 

pembelajaran; (2) tercapainya 

indikator/tujuan pembelajaran, di 

mana rata-rata ketuntasan belajar 

individual sebesar 79,44; dan (3) 

peserta didik memberikan 

respons positif terhadap 

pembelajaran yaitu sebesar 

92,67% . Maka, LKPD digital 

berbasis kontekstual dapat 

dikategorikan efektif.  

2. Kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang 

diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD digital 

berbasis kontekstual memperoleh 

kenaikan skor rata-rata peserta 

didik sebesar 26,39, dari tes 

kemampuan awal (pretest) di 

mana skor rata-rata sebesar 41,67 

meningkat menjadi 68,39 pada tes 

kemampuan akhir (posttest). Dari 

keseluruhan indikator diketahui 

bahwa indikator pertama (ekspresi 

matematika) naik sebesar 59,72%, 

indikator kedua (menggambar 

matematika) naik sebesar 42,5%, 

dan indikator ketiga (menulis 

matematika) naik sebesar 49,17%. 

Berdasarkan hasil analisis N-gain, 

diperoleh juga rata-rata sebesar 

0,71 (kategori tinggi) untuk 

peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis secara 

keseluruhan, di mana 6,57% 

peserta didik mengalami 

peningkatan pada kategori rendah, 

20% peserta didik mengalami 

peningkatan pada kategori 

sedang, dan 73,33% peserta didik 

mengalami peningkatan pada 

kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

LKPD digital berbasis kontekstual 

dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta 

didik. 
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